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ABSTRAK 

 

FORMULASI SEDIAAN MASKER WAJAH EKSTRAK UMBI BIT 

MERAH (Beta vulgaris L.) DALAM BENTUK CLAY SEBAGAI 

ANTIOKSIDAN 

 

TIARA NUGRAHAYU 

2443014163 

 

Kulit wajah yang sering terpapar oleh sinar matahari dan polusi udara secara 

terus menerus menyebabkan kulit tampak terlihat kering, kasar dan kusam. Hal 

tersebut dapat diatasi dengan melakukan perawatan pada kulit wajah dengan 

menggunakan sediaan kosmetik yaitu masker wajah. Salah satu bahan alam 

yang memiliki banyak manfaat sehingga dapat digunakan sebagai masker 

wajah adalah umbi bit merah (Beta vulgaris L). Betalain merupakan salah satu 

kandungan yang terdapat pada umbi bit merah yang memiliki fungsi untuk 

menonaktifkan radikal oksigen, selain betalain, terdapat kandungan lain seperti 

tanin, flavonoid, saponin yang memiliki khasiat sebagai adstringen, pembersih, 

dan mengecilkan pori-pori. Pada penelitian ini ekstrak kental umbi bit merah 

diformulasikan menjadi sediaan masker wajah bentuk clay. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris 

L) yang dapat memberikan efek aktivitas antioksidan dengan metode FRAP 

serta mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak kental umbi bit 

merah (Beta vulgaris L.) terhadap mutu fisik, efektivitas, aktivitas antioksidan, 

keamanan, aseptabilitas dan stabilitas dari sediaan masker wajah bentuk clay. 

Konsentrasi ekstrak kental umbi bit merah (Beta vulgaris L.) yang digunakan 

yaitu 10 % (Formula I), 20 % (Formula II) dan 30 % (Formula III). 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak kental umbi bit merah memiliki daya 

antioksidan 2,5 kali lebih kecil dibandingkan dengan vitamin C, dan 

peningkatan konsentrasi ekstrak kental umbi bit merah (Beta vulgaris L.) 

berpengaruh terhadap organoleptis, pH, daya sebar, viskositas, waktu kering, 

kemudahan dibersihkan, kekencangan masker, aseptabilitas, dari sediaan 

masker wajah bentuk clay. 

 

Kata kunci: Beta vulgaris, antioksidan, masker wajah, betalain.
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ABSTRACT 

 

FORMULATION OF FACE MASK PREPARATION CONTAINING 

BEETROOT (Beta vulgaris L.) EXTRACT IN CLAY FACE MASK 

PREPARATION AS ANTIOXIDANT 

 

TIARA NUGRAHAYU 

2443014163 

 

Facial skin that is often exposed to sunlight and air pollution continuously 

causes the skin to look dry, rough and dull. This can be overcome by doing 

treatment on the skin of the face using cosmetic preparations, namely facial 

masks. One natural ingredient that has many benefits so that it can be used as 

a face mask is red beetroot (Beta vulgaris L). Betalain is one of the ingredients 

found in red beetroot which has a function to deactivate oxygen radicals, 

besides betalain, there are other ingredients such as tannins, flavonoids, 

saponins which have properties as adstringers, cleansers, and shrink pores. In 

this study the thick extract of red beet tuber was formulated into clay mask face 

preparations. This study aims to determine the concentration of red beet tuber 

extract (Beta vulgaris L) which can provide antioxidant activity effects with 

the FRAP method and determine the effect of increasing the concentration of 

thick beetroot extract (Beta vulgaris L.) on physical quality, effectiveness, 

antioxidant activity, safety, the acceptability and stability of the clay mask face 

preparations. The concentrations of thick beetroot extract (Beta vulgaris L.) 

used were 10% (Formula I), 20% (Formula II) and 30% (Formula III). Based 

on the results of the study, thick red beetroot extract has an antioxidant power 

2.5 times less than vitamin C, and the increased concentration of thick red 

beetroot extract (Beta vulgaris L.) affects organoleptic, pH, dispersion, 

viscosity, dry time, ease of cleaning, mask tightness, acceptability, clay form 

mask. 

 

Keywords: Beta vulgaris, antioxidants, facial masks, betalain. 
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